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ABSTRAK

PENGARUH MENGERJAKAN TEST FORMATIF TERHADAP TINGKAT
KEBERHASILAN MAHASISWA D - Il DALAM PROSES TUTORIAL BAHASA
INDONESIA 4 DI POKJAR MOJOWARNO - JOMBANG

Tutor hendaknya membuat persiapan terleblh dahulu sebelum mengadakan
tutorial. Balk persiapan tertulis maupun tidak tertulis. Untuk mengétahul tercapal
atau tidak program yang telah dibuat oleh tutor periu diadakanpenilaianftes.

Jenis tes yang tepat untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan program
adalah dengan tes formatif. Maka darl tu hendaknya tutor selalu mengadakan

tes formatif. Sedangkan soal formatif dapat dari dalam modul maupun buatan
tutor.

Tujuan yang diharapkan darl penelitian ini adalah:

1. Ingin mengetahul sejJauhmana keberhasilan mahasiswa dalam mengerjakan

tes formalif yang tersedia dalam modul, tanpa melihat kunci jawaban
sebelumnya.

2. Ingin mengetahul sejauhmana mahasiswa belajar mandirl agar dapat
menjawab soal tes formatif dan mengikuti tutorial

3. Ingin mengetahul pengaruh mengerjakan tes formatif terhadap tingkat
keberhasllan mahasiswa D-I| dalam proses tutorial Bahasa Indonesia 4.

Rumusan masalah yang diharapkan dalam penelitian ini adaiah” Adakah
pengaruh mengerjakan tes formatif terhadap tingkat keberhasilan mahasiswa
D-Il dalam Proses tutorial Bahasa Indonesia 4 di Pokjar Mojowarno ~ Jombang ?

Populasi penelitian adalah semua mahasiswa di Pokjar Mojowarno -
Jombang, dan sampel yang digunakan adalah 18 mahasiswa yang hadir pada
saat tutorial bahasa lnd_onesla 4 modul 3 kegiatan belajar 1,2,3,dan 4.

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh digunakan analisis data Chi
Kuadrat.

Dari haslli analisls data diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh

secara signifikan mahasiswa mengerjakan tes formatif terhadap tlhgkat keberha-
v



silan mahasiswa dalam proses tutorial. Sehingga hipotesis yang mengharapkan
ada pengaruh mengerjakan tes formatif terhadap tingkat keberhasilan
mahasiswa D-i| dalam proses tutorial bahasa indonesia 4 di Pokjar Mojowarno ~
Jombang ditolak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasuan tutorial vyaitu tutor,
mahasiswa , sarana/modul, dan pengelola

Tutor yang dimaksudkan adalah tutor daerah. Tutor daerah yaitu tutor yang
membimbing dan memberikan tutorial di tingkat Kabupaten/Kodya atau di tingkat
Kecamatan yang terdapat pokjar PGSD setara D-ll. Siapa yang memiliih tutor
daerah ? Yang memillh dan mengusulkan seseorang menjadi tutﬁr daerah
adalah para pengelola di tingkat kecamatan atau tingkat Kebupaten. Dalam
memilih tutor daerah sudah ada petunjuk untuk ini. Petunjuk yang dimaksud
seperti berikut: “... Tugas dan wewenang pengelola di dikdasgu, bersama
dengan Kabid Dikdas dan Dinas P dan K setempat memilih calon tutor. “{ PGSD
02, 1887 . 27).

Yang dapat dlangkat sebagal tutor adalah mereka yang mempunyal kualifikasi
sebagal berikut:

1.Berpendidikan minimél D lll kependidikan atau yang sederajat dan relevan
dengan mata kuliah yang ditutorialkan.

2. Berpengalaman menatar/mengajar alon guru SD atau guru SD.

3.Menguasai strategi belajar aktif dan evaluasi proses dan hasil pembelajaran
untuk matakuliah yang ditutorialkan.

4.Mempunyai integritas, kepribadian, dan loyalitas yang tinggi terhadap profesi
keguruan. ( PGSD 02, 1887 : 34).

Para tutor yang dipilih oleh pengelola daerah masih banyak yang belum
memenuhl kriteria yang telah ditentukan seperti di atas. Misainya, relevansi
dengan matakuliah yang ditutorialkan. Pengelola menunjuk tutor daerah tanpa

melihat ketentuan yang ada, biasanya menunjuk teman dekatnya. Walaupun
bidang keahliannya tidak relevan dengan mata kuliah yang akan ditutorialkan.

Para tutor tersebut belum tentu mempunyai strategl belajar aktif, sebab para
tutor yang ditunjuk oleh pengelola di tingkat kecamatan biasanya pegawai



Dikbud setempat yang tidak berprofesi sebagai pendidik. Hal ini terbukti dari para
peserta penataran tutor daerah tahun 1988, 40 % adalah pegawai kantor dan
kepala sekolah. Pemilihan tutor seperti di atas menyimpang dari kriteria yang
ada.

Para tutor baik yang mempunyai profesi yang relevan maupun tidak sebagai
pendidik, dituntut yang bersangkutan kreatif. Mau membaca modul, mencari
buku penunjang, membuat program tutorial selama satu semester, berusaha
mencari sumber yang berkaitan dengan mata kuliah yang ditutorialkan jika modul
belum ada, dan mempunyai strategi belajar aktif.

Tutor periu mengadakan penilaian terhadap keberhasilan belajar mahasiswa-
nya. Penilaian yang dimaksud berkaitan dengan program, pelaksanaan, dan
hasil belajar yang telah direncanakan tutor. Penilaian terhadap pelaksanaan
diagakan pada saat proses tutorlal berlangsung. Hal inl sesuai dengan pendapat
Yetl Mulyati sebagal berikut: “ ... Tentu saja harus Juga dipertimbangkan evaluasi
terhadap proses belajar, di samping evaluasi terhadap hasil belajar. Evaluasi
terhadap proses belajar mengacu kepada usaha - usaha yang dilakukan siswa
dalam meningkatkan kemampuan dirinya guna mencapai tingkat kemajuan
belajar yang seoptimal — optimalnya.” ( Yeti Mulyati, 1998 : 8.6 ).

Penilaian proses ditujukan kepada partisipasi mahasiswa dalam tutorial.
Mahasiswa yang telah membaca modul tentu saja telah silap mengikuti tutorial
bila dibandingkan dengan mahasiswa yang belum membaca sama sekali. Pada
waktu tutorial berlangsung mahasiswa harus aktif membahas, mengemukakan
pendapat untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Dengan
demikian mahasiswa harus sudah siap materl yang akan dibahas pada waktu
tutorial. Selain partisipasi mahasiswa yang dinilai, juga taﬁggung jawab
mahasiswa terhadap berlangsungnya tutorial. Tanggung Jawab ini tampak pada
'penyelesalan tugas yang diberikan oleh tutor. Satu minggu sebelum tutorial

berlangsung biasanya tutor memberikan tugas kepada mahasiswa untuk
membaca modul atau membuat rangkuman Ist modul dengan kata — kata sendiri.

Tanggung jawab mahasiswa terhadap proses tutorial dapat dilihat pada waktu



menyampaikan pendapat / ikut membahas atau memecahkan masalah yang
sedang dihadapi bersama.

Penilaian dépat juga diberikan pada kerjasama antarmahasiswa. Hal ini
dapat dillhat pada waktu pelaksanaan diskusi. Akan terlihat mahasiswa yang
sudah siap terhadap bahan tutorial dari kerjasama dalam diskusi tersebut.
Sedangkan mahasiswa yang belum membaca modul dan tidak dapat memahami
Isinya dalam pembahasan/menyampalkan pendapat sering ke luar darl masalah
yang sedang didiskusikan.

Dalam menyampaikan pendapat dalam diskusi para mahasiswa periu
memperhatikan sikap terbuka. Sikap yang menghargal pendapat orang lain, tidak
melihat siapa yang berbicara, tetapi pendapat itu yang periu diperhatikan. Tidak
emosional dan tidak ‘menganggap pendapatnya sendiri yang benar. Dengan
memperhatikan sikap ~ sikap seperti di atas kerjasama antarmahasiswa dalam
memecahkan masalah akan terlaksana dengan balk dan lancar tanpa

menyinggung dan menyakiti perasaan orang lain. Kesimpulan yang diperoleh-
nya pun merupakan hasil kerjasama bersama dalam diskusi.

Tes dalam proses tutorial dapat dilaksanakan dengan cara tertulis, lisan.
dan perbuatan. Secara lisan pada sela — sela pembahasan, tutor dapat
menanyakan sesuafu yang berkaitan dengan materi yang sedang dibahas.
Sedangkan tes perbuatan dapat dilakukan tutor dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap penampilan/aktivitas pada waktu tutorial berlangsung,
misal, kerjasama antarmahasiswa, inisiatif mahasiswa. Karena peniiaian perbu-
atan Ini -dalam bentuk pengamatan hendaknya tutor membuat lembar

pengamatan teriebih dahuluatau menentukan format peniiaian leblh dahulu.
Tentang tes perbutan Yeti Mulyati berpendapat; "... Tes perbuatan yakni alat

penilaian yang penugasannya dapat disampaikan secara tertulis maupun lisan,

dan pengerjaannya dalam bentuk penampilan atau perbuatan.... “ ( Yeti Mulyati,
1988. 8.10).

Untuk mengetahul tujuan yang terdapat dalam perencanaan dapat terapai
atau tidak , tutor perlu mengadakan tes formatif. Atau untuk menjajaki kemampu-

an/ penguasaan mahasiswa terhadap materi yang telah ditutorialkan periu



diadakan tes formatif. Penilaian yang diberikan oleh tutor sebatas penilaian
formatif atau sering disebut tes harian. Selesai pembahasan pokok bahasan
tertentu, mahasiswa diberi tes. Dari hasil tes formatif tutor dapat mengetahul
kekurangan dan keberhasilan proses tutorial yang telah dilaksanakan. Dengan
demikian berdasarkan hasil tes formatif tersebut, tutor dapat memperbaikinya
pada pokok bahasan/ pertemuan berikutnya dalam materl tutorial yang berlainan.
Selama Inl tutor tidak pernah mengadakan ulangan/penilaian formatif. Matert
yang tedapat pada bahan belajar/ modul sudah terbicarakan semua selama satu
semester merupakan suatu keuntungan besar. Sering materi yang terdapat
dalam modul tidak terselesaikan pembahasannya. Alasan yang sering diguna-
kan oleh tutor dan mahasiswa adalah modul terlambat datang/diterima

mahasiswa, sehingga pelaksanaan tutorial menunggu datangnya modu.

B. Rumusan Masalah

Tutorial merupakan proses yang terus - menerus dilakukan selama satu
semester. Selama materi yang ada dalam satu semester belum selesal. Darl
pokok bahasan yang satu ke. pokok bahasan yang berikutnya sering tidak ada
hubungannya. Oleh karena itu untuk mengetahui penguasaan bahan belajar

setiap pokok bahasan perlu diadakan penilaianftes. Hal ini sesuai dengan buku
petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar sebagai berikut: “. .. Akan tetapl,

jlka pokok bahasan selesai diajarkan dalam sekali pertemuan, maka periu
disediakan waktu untuk melakukan penilaian.” ( Depdikbud, 1984 : 14 ).

Darl andiisis hasll penilalan terhadap belajar mahasiswa yang telah
dilaksanakan, tutor mengindentifikasi kesulitan, ketidaktercapalan tujuan yang
telah direncanakan . Dengan adanya analisis tersebut tutor mengambil tindakan
mengulang materl yang telah ditutorialkan atau melanjutkan kepada materi
berlkutnya. Jika sebaglan besar mahasiswa belum mengusal terhadap materl
tetentu  hendaknya tutor mengadakan perbaikan. Hal ini sesuai dengan
petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar, Kurikulum Pendidikan Guru
sebag'al berikut: “... Apablla sebagian besar Siswa belum menguasal bahan



BAB |l
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian dan Fungsl Tes Formatf

Melihat dua istilah yaitu penilaian dan tes merupakan istilah yang b_erkattah
erat, maka pada penelitian ini penulis menggunakannya secara bergantian.
Penlialan yaltu untuk mengumpulkan data atau Informasl yang kemudian
digunakan landasan untuk mengambil suatu keputusan, sedangkan tes yaitu

alatnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Djago Tarigan sebagai berikut: “...
Masukan yang Anda peroleh mengenal keadaan siswa itu merupakan hasi|
evaluasi. Hasil evaluasi itu Anda manfaatkan secara spontan dalam tindak lanjut
dan rencana untuk memperbaliki pelaksanaan pembelajaran. Hal Ini dapat Anda
lakukan bila keglatan peniialan dilakukan terus — menerus selama masa
pembelajaran dan menggunakan alat evaluas! tes dan nontes secara seimbang.”
(Pendidikan Bahasa Dan Sastra indonesia Di Kelas Rendah, 1887: 8.5 ).
Dalam bukunya Pendidikan Bahasa indonesia | berpendapat sebagal berikut: “...
Penllalan adalah tahap terakhir darl keseluruhan proses belejar mengaljar,
termasuk Proses Belajar Mengajar Menyimak.” ( Djago Tarigan, 1881 . 441 ).
Selain itu Yeti Mulyati berpendapat sebagai berikut. “... Berdasarkan
penjelasan di atas dapatiah ditarik kesimpulan bahwa istiiah evaluas! pendidikan
/ pengajaran mengacu kepada suatu proses kegiatan yang dilakukan guru guna
mendapatkan informasi/ data mengenai hasil belajar siswa dan mengolah serta
menafsirkan menjadi nilai — nilal . Hasll evaluasi (tu diperiukan guna dijadikan
landasan untuk berbagal Kkeputusan dalam bldang pendidikan dan
pengajaran....” ( Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Tinggi,
18988 : 8.8). __

Jenis tes yang terdapat di Universitas Terbuka ada tes tehgah semester,
PKM dan Ujian Akhir Semester. Hal ini ditegaskan pada buku PGSD 02 Sistem
Penyelenggaraan Program D - Il PGSD guru Kelas sebagal berikut: “ ... Ujlan
diberikan pada sefiap akhir semester (UAS ) dan akhir kegiatan PKM ( ujlan

PKM ). Di samping itu ada tugas mendiri yang berbentuk tes obyektif atau uraian



yang dikerjakan di rumah, serta berbagai tugas praktikum/ praktik dan mata kuli-
ah tertentu. “ ( Depdikbud, 1987 : 4 ).

Tes formatif di Universitas terbuka berbeda dengan tes formatif yang terda-
pat di Perguruan Tinggl lain. Perbedaan Itu terletak pada keberadaan dan peni-
laiannya. Keberadaan tes formatif Universitas Terbuka terdapat pada modul, se-
tiap akhir keglatan belajar. Penilalannya mahasiswa sendiri yang menilal keber-
hasllannya atau aetelaﬁ mahasiswa menjawab pertanyaan yang tersedia dalam
modul, kemudian mencocokkan jawabannya dengan kunci ]awabgn yang telah

disediakan. Hal ini sesual dengan pendapat yang terdapat dalam buku Pendidik-
an Bahasa dan Sastra Indonesla di Kelas Tinggl sebagail berikut: “... cocokkan-

lah jawaban Anda dengan kuncl jawaban tes formatif yang terdapat di bagian
akhir modul inl. Hitunglah jawaban Anda yang benar, gunakan rumus di bawah
ini untuk mengetahul tingkat penguasaan Anda terhadap materl keglatan bela-
jar. “ ( Depdikbud , 1998 : 3.48 ). .
Ahli lain berpendapat tentang tes formatif sebagal berikut: “... Penilaian for-
matif, penilaian ini dilakukan pada akhir setlap satuan pelajaran. Penllaian in

bertujuan mengetahul sejauhmana tujuan Instrukslonal khusus sefiap bahan pel-
ajaran telah terapai. Penilaian ini dilakukan dengan mempergunakan test hasil

belajar, kuesioner ataupun cara lain yang sesual.: ( Depdikbud, 1986: 3 ).
Yeti Mulyati berpendapat sebagal berikut: “... Ulangan harian ini dikenal juga
dengan istilah * tes formatif “. Jenis tes ini biasanya dimaksudkan untuk mengu-

kur tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu atau beberapa pokok bahasan
tertentu. Penentuan alokasl waktu , alat evaluasl yang digunakan, bentuk tes,
dan lain - lain tergantung kepada kebijaksanaan dan pertimbangan guru kelas

yang bersangkutary masiing — masing.” ( Pendidikan Bahasa dan Sastra Indone-
sia dl Kelas Tinggl, 1998 : 8.8 ).

Selain pengertian evaluasl/ penliaian yang telah disebutkan di atas, fungsi
evaluasi pun ada beberapa ahli berpendapat sebagai berikut. “... Penilaian
keglatan dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan tingkat ketercapaian
fujuan pendidikan dan atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam

kurikulum, garis — garis besar program pengajaran atau dalam perangkat



perencanaan kegiatan pembelajaran yang berbunyi...Penilaian dilakukan untuk
mengubah kemampuan gsiswa dalam bahasa Indonesia baik lisan maupun
tertulls. Untuk mengetahul sejauhmana kemampuan berbaghasa indonesia yang
telah dicapal, periu diukur melaiul empat keteramplian berbahasa....” ( Buku

Penjelasan Kurikulum Sekolah Dasar 1994 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,
1994/ 1995 : 14).

Dalam buku Sejarah Sastra Indonesia dikemukakan sebagél berikut: “...
Evaluasi tidak hanya sekedar membuat butir soal dan memeriksa hasil belajar

siswa, tetapi merupakan suatu proses kegiatan yang menghasilkan taporan.
Laporan Inilah yang dianalisis untuk mendapatkan umpan ballk. Dan umpan ballk

bisa dilihat kelemahan, misainya TPK tidak tercapal, karena materi p%iajaran \
strategi , alat evaluasl, dan lain — lain kurang relevan. “ ( Zulfahnur Z. F. dkk. ,
1997/1998 : 9.42 ).

Selain pendapat di atas, dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Sistem Penllalan

dikemukakan sebagai berikut. * penilaian ini berfungsi memberi umpan balik
untuk perbaikan proses belajar mengajar ... " ( Depdikbud , 1886 : 3).

B. Persiapan Dan Model Tutorial

Sebelum tutorial berlangsung, tutor hendaknya membuat persiapan /
rancangan program terlebih. dahulu, agar. tutorial terarah seésual. dengan
kurikulum yang berlaku. Rancangan yang dibuat tutor sama dengan ré?néghgan
yang dibuat oleh seorang pengajar yang lainnya. Rancangan' 'J@fouebut
mengandung tujuan, mater metode, alokas! waktu, dan peniialan. o

Dalam pembuatan rancangan program futorial, tutor ﬂdak periu
menganalisis kurikulum terlebih dahulu, tetapl menganiisis/ memahami yang
terdapat dalam bahan belajar/ modul. Misal, mengenal tujuan dalam modul
sudah dicantumkan tujuan khusus yang Ingin dicapal setelah ‘mahasiswa
mempelajari modul. Tujuan tersebut tidak menyebutkan setelah mtorlal; tetapi
setelah mempelajari modul. Hal Inl sesual dengan pendapat Yell Mulyati
sebagal berikut: ... Untuk mencapal tujuan di atas, Anda harus mempelajari

modul ini dengan sebaik -baiknya.... “ ( Pendidikan Bahasa Dan Sastra



indonesia Di Kelas Tinggi, 1868: 4. 21 ). Yang diharapkan oleh Universitas

terbuka para mahasiswa adalah berlajar mandirl, sehingga kata — kata yang
berkaltan dengan tujuan pada modul setelah mempelajari modul dengan dengan

sebalk ~ balknya. Walaupun demikian pada waktu tutor membuat rancangan
tutorial, tujuan tersebut yang diambil dan digunakan sebagai acuan tutorial atau
tujuan yang ingin dicapai dalam tutorial.

Berkaitan dengan bahan tutorial adalah semua bahan yang terdapat dalam
modul. Tutor tidak mungkin menuliskan semua materi dalam modul ke dalam
persiapannya/ dalam program. Tetapi tutor dapat membuat rangkuman teriebih
dahulu atau mencarli materi esensialnya yang ada dalam modul , kemudian
menuliskannya dalam program tutonal.

Metode/ strategi tutorial yang akan digunakan dalam pelaksanaan tutonal
tidak terdapat dalam modul. Tutor dapat memilih menentukan sendiri strategl
yang sesual unfuk melaksanakan futorial. Tutor yang sudah berpengalaman
memberikan tutorial, tentu pandal memilih strategi tutorial yang tepat .

Alokas! waktu, perlu juga mendapat perhatian pada waktu membuat
perencanaan tutorial. Tutor harus dapat menggunakan wakiu dalam satu
semester setepat mungkin. Tutor harus mempertimbangkannya dengan
banyaknya materi yang harus diselesaikan selama satu semester. Dalam buku
Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Tutorial PGSD 04 terdapat rinclan waktu |
misal, Pendidikan Bahasa Dan Sastra indonesia Di Kelas Tinggl yang terdiri
atas 3 SKS diberi waktu 1 x pertemuan 80 menit sebanyak 8 kali pertemuan.
( PGSD 04, 1997 : 8 ). Jadi tutor harus dapat membagi wakiu 3 SKS yang
terdii 8 pertemuan berisi 9 modul. Agar pembaglannya tepat, futor harus
menganali-sis dahulu materi dalam modul. Materi modul yang diperkirakan sulit,
dan belum pernah diperoleh mahasiswa pada semester sebelumnya diberl waktu
banyak, sedangkan materi yang diperkirakan mudah atau permah diperoleh
pada semester sebelumnya diberi waktu sedikit. Selain hal tersebut di atas periu
Juga diperhatikan kapan tutorial dimulal. Apakah 8 pertemuan tersebut dapat
terlaksana sepenuhnya. Suatu misal, Ujilan Akhir Semester bulan Pebruari,
tutorial dimulai bulan Oktober ( alasan pengunduran waktu tutorial rrienunggu



modul diterima mahasiswa ). Dari Oktober sampai dengan Pebruari ada 4
bulan.Satu bulan ada 4 minggu. Jadi selama satu semester ada 16 minggu. Jika
dua minggu sekall tutorial, waktu 16 minggu pas 8 pertemuan. Tetapl jika tutonial
dilaksanakan 3 minggu sekali, karena bersamaan dengan matakuliah, waktu
yang tersedia menjadi berkurang, sehingga kurang dari 8 pertemuan. Oleh
karena ltu tutor harus menganalisis materl dalam modul atau mencan mater!
sesenslainya kemudian dikaltkan dengan persediaan waktu yang ada. Dengan
demikian pelaksanaan tutorial akan berjalan sesuai dengan waktu yang tersedia
dan materi dalam modul dapat dibahas semuanya.

Berkaltan dengan penilalan, tutor sebalknya mengadakan penilaian, balk
secara lisan maupun secara tertulis. Diusahakan setelah selesai setiap pokok

bahasan/ setiap modul atau satu kali tutorial berlangsung. Hal ini sesuai dengan
buku Pefunjuk Teknis Penyelenggaraan Tutorial PGSD 04 sebagal berikut: “...

Tahap penilailan, menilai aktivitas mahasiswa dalam keglatan tutorial,

menggunakan hasil pemantauan sebagai umpan balik bagi tutor dan mahasis-
wa. * ( Depdikbud PGSD 04 , 1997, 6).

Selain Itu Sri Wardhani berpendapat sebagal berikut: “ ... Penilalan ada dua
macam, penilaian proses tutorial dan penilaian penguasan materi. Penilaian
proses tutorial didasarkan pada keaaktifan mahasiswa selama diskusi berlang-
sung , sedang penguasaan materi didasarkan pada banyak sedikitnya masalah
pada daftar masalah yang dapat diselesaikan oleh mahasiswa....” { Pengajaran
Matematika dengan Komputer, 1881/ 18982: & ).

Jadi perencanaan tutorial periu dibuat karena merupakan acuan bagl tutor
dalam pelaksanaan tutorial. Hal ini ditunjang pendapat Mohamad Yunus sebagal
berikut. “... Perencanaan adalah suatu kerangka kegiatan yang memandu
aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan guru. la adalah skenario yang akan
menuntun guml dalam mencapal tujuan pengajarannya secara oftimal.... *
(Anderson ,1888: 47 dalam makalah M. Yunus Perancangan, Peigksanaan, dan
Evaluasi pengajaran, 1997 :2). Seperti hainya dalan Buku PGSD 04 dijelaskan
bahwa peran tutor sebagal berikut : “... Membuat perencanaan tfutorial, yang
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berisi masalah, alternatif kegiatan tutorial serta tugas dan latihan yang harus
dilakukan mahasiswa.... “ ( Depdikbud, 1987 . 3 ).

Menurut Soepadmo sebagal berikut: “... Penyusunan Program Satuan Pelajaran
( PSP ) bertujuan memperiancar mempermudah dan meningkatkan hasll proses
belajar mengajar.... “ { Materi Pembinaan PBM, 1882 : 18 ).

Setelah membuat perencanaan, kemudian dilanjutkan pelaksanaannya
dengan sfrategl model tutorial yang dianggap sesual dengan situas! pdqé_-éaat
itu. Tutorial merupakan suatu proses interaksi aktif antara tutor "t‘dléngan
mahasiswa dengan lingkungan belajar yang ditata oleh tutor. Tutor dan
- mahasiswa harus sudah membaca modul dan memahami modul. Memberi tanda
atau mencatat masalah yang dijumpainya baik berupa konsep, istilah, kata —
kata dan sebagainya yang dianggap sulit.

Pelaksanaan tutorial dapat dimulal dart pembukaan. Pembukaan yang terdiri
darl mengingatkan masalah yang telah dibicarakan seminggu sebelumnya balk
ada hubungannya dengan materi baru atau tidak. Menanyakan masalah atau
tugas yang telah diberikan seminggu sebelumnya untuk dibahas dalam tutorial.
bapat juga mahasiswa disuruh menelaah masalah yang telah diperslapkan tutor.
Setelah pembukaan dilanjutkan kegiatan berikutnya pembahasan. Tutor mena-
nyakan kepada mahasiswa ada tidaknya masalah yang telah diberikan
Kepadanya yang belum dapat diselesalkan. Jika ada masalah, hendaknya tutor
menawarkan kepada mahasiswa lain untuk memecahkannya. Jika mahasiswa
lain tidak ada yang dapat memecahkan masalah tersebut, tutor hendaknya
membimbing ke arah pemecahan masalah/ membimbing mencarl jalan keluar
pemecahan. Setelah dengan cara tersebut semua mahasiswa tetap tidak ada
yang dapat memecahkanriya , maka jalan yang terakhir tutor menyampaiakan
pendapatnya. Tetapl, jika mahasiswa masih dapat memecahkan masalah yang
dihadapi, tutor sebalknya tidak segera menyampaikan pendapaﬂnxa. Diusahakan
dalam tutorial, tutor tidak mendomina-si pelaksanaan tutorial. Hal ini ditunjang
oleh pendapat IGAK Wardanl sebagal berikut : “ ... Apapu penyebab masalah di
atas, sebagal tutor harus mencari jalan keluar. Anda tidak dapat membiarkan
kelas menjadi bisu, karena tidak ada yang bertanya, namun Anda juga tidak
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dibenarkan mendominasi kelas ( misainya dengan ceramah yang berkepanjang-
an ). * ( Konsep Dan Model Tutorial Untuk Mahasiswa Universitas Terbuka ,
1992 : 21).

Pada waktu tutorial berlangsung diharapkan mahasiswa lebih aktif. Untuk

mengaktifkan mahasiswa peran tutor sangat penting. Tutor harus dapat
memotivasi kepada mahasiswa agar mereka lebih glat belajar dan aktif pada

waktu tutorial. Motivasi diberikan semenjak pertemuan pertama sebelum tutorial
berlangsung. Sebelum tutorial para mahasiswa dan para tutor biasanya
dikumpulkan oleh Kakancam untuk saling memperkenalkan. Pada kesempatan
seperti inllah dapat digunakan tutor memberikan motivasl yang pertama kall
kepada mahasiswa. ': ]
Selain itu sebelum tutorial berliangsung hendaknya mahasiswa diberi tugas,
balk tugas membaca modul, membuat rangkuman dengan kata — kata sendiri,
membuat pertanyaan atau menjawab pertanyan tes formatif yang terdapat dalam

modul. Hasil pekerjaan tugas - tugas tersebut dipertanggungjawabkan
mahasiswa pada waktu tutorial. Suatu misal, semua mahasiswa diberi tugas

membuat rangkuman modul 5. Rangkuman tersebut sebelum dikumpulkan
kepada tutor, mahasiswa harus menyajikan di depan kelag, sedangkan

mahasiswa yang lain menyimak dan diharapkan mengajukan pertanyaar/
tanggapan jlka tidak sesual dengan pendapatnya. Jika penyajl tidak dapat
menjawab , tutor memberikan kesempatan kepada mahasiswa lain untuk

menjawabnya. Demikian seterusnya secara bergilir sampal waktu tutorial habis
dan semua mahasiswa menyajlkannya di depan kelas.

Dapat juga dengan memberikan tugas menjawab pertanyaan. Soal diberikan
seminggu sebelum tutorial berlangsung. Soal tersebut diusahakan rangkuman
dari Isl modul yang akan dibahas. Sehingga mahasiswa menjawab pertanyaan
sekaligus sudah mengerti sl modul secara keseluruhan. Jumiah soal
disesuaikan dengan alokasl waktu yang tersedia pada saat futorial. Sebelum
pembahasan lebih lanjut para mahasiswa dibagl dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan hasll pekerjaannya. Di antara mahasiswa diharapkan ada
yang melaporkan hasil perkerjaannya/ jawabannya, gsedang yang menyimak.
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Kemudian diadakan tanggapan terhadap laporan tersebul/ didiskusikannya.
Peiaksanaan tutorial di atas seperti pelaksanaan tutorial dengan mode! PAT -
UT It , dimulal darl persiapan menetapkan toplk atau modul/ kegiatan belajar.
Tutor menentukan modul yang akan dipelajari mahasiswa. Mahasiswa dibagl
dalam kelompoki yang terdiri 4 — 5 orang anggota. Bahan diskusi kelompok
menggunakan materi dalam modul. ‘Hasll diskusi dllaporkan pada saat pileno.
Tutor sebagal fasilitator, pembimbing dan pengelola kegiatan diskusi kelompok
dan presentasi pada saat pleno. Efeklif dan efisiensi diskusi kelompok sangat
ditentukan oleh kemampuan tutor sebagai pengelola kelas. Pada penutup tutor
memberikan penguatan terhadap hasll kerja kelompok. Hal - hal penting dari
pertanyaan yang telah dibahas kelompok perlu diberikan penegasan atas
pemeahan masalahnya. ( Model PAT -UT lil, 1996 : 41- 44 ).

Model tutorial tidak hanya seperti yanﬁ tersebut di atas, dapat juga tutor
menyaljikan pokok permasalahan, konsep , kaldah dan masalah penting yang
diperiukan mahasiswa sesuai dengan materi modul ditunjang sumber dan bahan
pendukung lainnya untuk melengkapl sajlan tutor. Pada saat sajlan berlangsung
mahasiswa diharapkan memperhatikan secara saksama dan memanfaatkan
gsebagai sumber berkaitan dengan penguasaan materi untuk menghadapi tes,
baik tes buatan tutor maupun tes akhir semester. Setelah tutor menyajikan suatu
konsep, kemudian diadakan diskusl kelompok. Diskusi kelompok berfungsi untuk
memunculkan pendapat, pemecahan masalah, dan penyelesaian tugas. Dari
diskusi kelompok ini diharapkan dapat ditemukan berbagai pendapat dan
pandangan , cara pemecahan masalah serta cara menghadapi suatu masalah.
- Dari diskus! kelompok tersebut diperoleh juga persamaan persepsi dan akhirmya
persamaan kesepakatan. Terakhir tutor memberikan tes untuk mengetahul
kemampuan masing — masing Individu terhadap penguasaan materi. Juga
diberikan silang tanya, tujuannya meningkatkan kemampuan p_enqgasaan bahan
sesual dengan tujuan dan masalah yang diberikan dalam tes. Tindakan tutor
yang terakhir adalah memberikan penguatan, untuk memantapkan kemampuan

mahasiswa dalam penguasaan materi dalam modul. ( Model PAT — UT |, 1998 :
31-35).

13



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi Dan Sampel |

Pokjar yang terdapat di Kabupaten Jombang ada beberapa, di antaranya Pokjar
Kesambem, Kudu, Pokjar Mojoagung, dan Pokjar Mojowarno. DI antara Pokjar
tersebut, penulis memberikan tutorial di Pokjar Mojowamo. Matakullah yang
diberikan adalah Pendidikan Bahasa Indonesia 4. Oleh karena itu Pokjar

Mojowamo yang dijadikan populasi penelitian. Hal ini berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan penilalan tutorial tutor yang melaksanakannya.
Maka dari itu tutoriah yang tepat mengadakan penilaian, terutama penilaian tes
formatif dan tugas mandiri. Ketiga hal di atas sangat erat, dan keberhasilan
suatu program serta pelaksanaan dapat diketahul dengan mengadakan
penliaian. Sepertl pendapat Yeti Mulyati sebagsal berikut : “... Evaluas! hasli
belajar merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dalam mata
rantal proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru sebagal pengelola

program belajar mengajar sangat berkepentingan dengan hal ini...* (
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia di Kelas Tinggi, 1968 :8.1).

Berdasarkan alasan di atas yang dijadikan populasi oleh penulis adalah
Pokjar Mojowamo. H. Hadarl Nawawi berpendapat bahwa: “... Populasi adalah
keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda - benda,
hewan , tumbuh- tumbuhan, gejala ~ gejala, nilai tes atau peristiwa ~ peristiwa
sebagal sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
peneiltian. “ Demikian juga Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi
dan penelitian polpulasi sebagail berikut . “... populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian. Apablla seseorang ingin menelii semua elemen yang ada
dalam wilayah peneliian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau stui:li sensus.” (
Prosesdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 1893 : 102 ).

Jumiah mahasiswa Pokjar Mojowarno semuanya ada tiga puluh orang.
Pada waktu tutorial yang hadir biasanya kurang dari jumiah tersebut. Hal ini
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dapat dimakiumi karena Pokjar ini mahasiswanya merupakan gabungan dari

beberapa guru di beberapa kecamatan. Mahasiswanya bertempat tingga sangat
jauh dari tempat tutorial. Pokjar ini merupakan Pokjar bantuan dari Pemerintah

Daeral/ Gubemur. Sehingga pada wakiu penelii memberikan tes untuk
penelitiaan ini yang hadir hanya delapan belas mahasiswa. Untuk itu delapan
belas orang yang hadir dan telah menjawab soal tes, penulis ladikan sebagali
sampel dari pokijar mojowamo. Suharsimi Arlkunto berpendapat: “... Sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti....” ( Prosedur Pgnollﬂan
Suatu Pendekatan Praktik, 1883 : 104 ).

Selain ltu Sutrisno Hadi berpendapat sebagal berikut : “... Sebagian dari populasl
disebut sampel. Sampel adalah sejumiah penduduk yang jumlahnya kura_hg dari
jumiah populasi. “ Statistik Jilid 2 1887 : 221 ).

Jadl berdasarkan uralan di atas dapat disimpulkan bahwa populasi dan

sampel pada penelitian Inl sama adalah satu Pokjar yang terdiri delapan belas
mahasiswa.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini, menggunakan
metode tes. Menggunakan alat tes karena ingin mengetahui hasil belajar
mahasiswa yang berkaltan dengan pengetahuan atau penguasaan bahan
belajar. Mahasiswa mengerjakan dua tes yaitu tes formatif yang terdapat dalam
modul dan tes buatan tutor. Tes formatif yang terdapat dalam modul sudah
disertal kunf! Jawabannya. Tes buatan tutor dikerjakan mahasiswa setelah
diadakan tutorial. Atau tes buatan tutor tersebut dikerjakan oieh mahasiswa,

setelah mereka mengerjakan tes formatif yang terdapat dalam modul. Tes
buatan tutor ( penellﬂ ) belum pemah diujicobakan, sehingga tutor belum
mengetahul keleblhan dankekurangannya Hal Ini ditunjang pendapat Suharsimi

Arnkunto sebagai berikut . “... Tes buatan guru yang disusun oleh gury dengan
prosedur tertentu tetapl belum mengalami ujl - coba berkall - kall sehingga tidak

diketahul ccii - cii dan kelemahannya. * ( Prosedur Penelitian suatu
Pendekatan Praktik, 1983 : 192 ).
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Tes yang digunakan untuk memperoleh data peneliian ini adalah tes
obyektif. Responden menjawab pertanyaan yang tersedia dengan cara memilih
jawaban yang paling tepat. Penggunaan tes obyekif dimaksudkan agar peneliti
pada waktu mengoreksl jawaban mahasiswa/ mengadakan penilaian tidak
terpengaruh  jawaban mahasiswa. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang
terdapat dalam buku penelitian Bidang Soslal sebagal berikut : “ ... Tes obyektf,
bentuk ini disebut tes obyektif karena dalam memberikan nilai berupa angka,
geseorang testér atau penilai tidak dipengaruhi oleh sikap subyekiif. “ ( H. Hadari
Nawawi, 1983 : 126 ). Pada halaman lain, 30 dijelaskan sebagai berikut. “...
Suatu tes dikatakan obyektif apabila dalam memberikan nilal kuantatif terhadap
jawaban, unsur subyektivitas penilal tidak ikut mempengaruhi. Untuk itu
sebagaimana dikatakan terdahulu untuk suatu penelitian bentuk test obyektif
adalah yang terbaik. " ( Penelitian Bidang Sosial, 1983 : 3).

Dalam buku materi pokok Penilalan Hasll Belajar dijelaskan bahwa tes
obyektif mempunyai kelebihan dan kekgurangan. Adapun kelebihannya /
kebalkannya sebagaia berikut:
1.Dengan diharuskannya peserta ujl memilih jawaban yang disediakan, maka

dapat memberi kebebasan i::oserta uji yang terpimpin.
2.Mengukur pengetahuan fakta seara efisien dan meliputi skop materi yang iuas.

3.Dapat untuk meniial seara obyektif, artinya diniiai oleh siapa pun 'hasllnya sa-
ma.

4. Memaksa peserta uji sebaik - baiknya, sebab sulit untuk berspekulasi terha-
dap suatu bagian dari seluruh materi yang harus dipelajar.

Kekurangan/ kelemahannya adalah:

1.Tidak memberi kesempatan kepada peserta uji melahirkan isi pikiran yang
berkaltan dengan penguasaan meteri belajar karena tidak diharuskan meng-
organisasikan jawaban dengan kata — kata sendiri.

2. Memberi kemungkianan peserta uji, mendba atau menerka jawaban. Untuk
menghindarinya, maka dalam menyebarkan butir - butir soal a;:as tingkah laku
belajar harus benar — benar dapat merangsang berpikir.

3.Diperiukan keterampilandan ketelitian/ kejelian dalam menyebarkan butir -
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butir soal , sehingga membutuhkan waktu relatif lama.

4. Kurang ekonomis dan memakan biaya ukup banyak bila dibandingkan dengan
tes uraian. (H. Y. Waluyo, 1987 : 4.7 -4.8 ).

C. Metode Analisis Data
Setelah memperoleh data, langkah penulis selanjuinya adalah menganali-

sisnya. Unfuk menganalisis data yang telah diperoleh , penulis menggunakan
teknik analisis data Chi Kuadrat.

Penelitian yang berkaitan dengan penQaruh, seperti halnya pada penelitian ini
lebih tepat jika data yang diperoleh dianalisis dengan Chi Kuadrat. Hal inl sesual
dengan pendapat Suharsimi Arikunto sebagal berikut. “ ... Jenis data akan

menuntut teknik analisis data. Sebagal misal, hubungan data nominal dengan
nominal tidak dapat dianalisis dengan teknlk korelasl product - moment, tetapi

sangat sesual jlka dianalisis dengan teknik Chl Kuadrat. * ( Suharsimi Arkunto,
1893 :19).

Pendapat lain dari Sutrino Hadl sebagal Berikut: ... Chi Kuadrat paling tepat
untuk digunakan pada data yang diperoleh darl sampel dan kategori — kategort
yang terpisah ( exkiusiv) satu sama lain.” ( Statistik Jilid,"iss'l . 354 ). Demikian

juga Mohamad Ali dalam bukunya Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi
sebagal berikut: “... Penggunaan analisis Chi Kuadrat sangat sering dljumpali

terutama bila peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
antara frekuensi yang diobservasi (O ) dengan frekuensi yang diharapkan( E ).
Frekuens! yang diobservasl pada dasamya merupakan frekuensi yang diperoleh

dar hasll penelitian, sedangkan frekuensi yang diharapkan adalah frekuensl
hipotesis atau teoritis...."

Adapun rumus bagun yang umum untuk Chl Kuadrat adalah sebagal berikut:

(fo~fh)*

fh
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Chi Kuadrat
Frekuens! yang diperoleh dari (observasi dalam) sampel.

Frekuens| yang diharapkan dalam sampel.



| BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

Data yang disampalkan pada bab Ini diperoleh melalui beberapa tahap.
Tahap pertama peneliti menugaskan mahasiswa mengerjakan tes formatif yang
ada dalam modul Pendidikan Bahasa Indonesia 4, modul 3 kegiatan belajar
1,2,3, dan 4. Tes formatif dikerjakan sebelum tutorial beriangsung. Pada waktu
tutorial mahasiswa melaporkan rata — rata jJawaban benar dari tes formatif yang
terdapat dalam 4 kegiatan belajar tersebut. Tahap yang kedua, mahasiswa
mengerjakan tes buatan tutor dalam proses tutorial.

Sehubungan dengan tahap — tahap dl atas, maka pada penyajlan data ini
terdapat bebarapa tabel. Tabel | berisi tentang rata — rata hasli tes formatif/nilal
formatif , tabel }| berisi hasil prestasi belajar/ nilai mahasiswa dalam proses
tutorial, dan tabel Il merupakan tabel silang antara nilal tes formatif dengan
hasil prestasi belajar nilal mahasiswa dalam tutorial.

Adapun tabel - tabel yang dimaksud sebagai berikut:

Tabel | |
Berisi rata- rata hasil tes formatit/ nilai formatif, kegiatan belajar 1 sampali
dengan kegiatan belajar 4.

No urut respoden I rata — rata nilai formatif

1 ! 2

1. ! 8

2. | 8

3. | 8

4. ! 8

5. l 8

8. ! 8
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10
i1
12
13
14.
15
16
17
18.

20



Tabel ||
Berisi hasil prestasi belajar/ nilai mahasiswa dalam proses tutorial.

.

17.
18.

W

No. urut responden I Nilal dalam proses tutorial
- 2.
—_— 1 &

2 I 5
3. I 4
4. I 4
5. I 5
6 I 5
7 I 5
8 I 4
8. I 4
10. I 6
1. I 6
12. I 5
13. I 4
14. I 5
15. | 5
16. I 5
I 4

I 4
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Tabel 1l
Berisi nilal formatif dan nilai tes dalam proses tutorial. Hasil belajar dikonversikan

ke dalam daya serap. Tabel inl merupakan tabel kerja.
_.________________._-——-—-—-——'——_————_
Nilaites |DayaSerap! Fo | Fh | Fo—Fh | (Fo—Fh " I (Fo-Fh)*

1 ! o | |  Fh
__—________—__'—_———-——_—-—_______
Formatf | >75% | 18 )] 9 | 8 | 81 | )

| <75% | 0| 8 | -8 | 8% | 9
[
Dalampro-1 >75% 1 0 1 8 | -8 | 81 | 9.

Ses Tutoriall <75% t 181 @ | 8 I 8t | 8
e -
Total I | 38 | 381 O | - | 38

e



B. Analisis Data

Selama ini dugaan setiap orang , semua mahasiswa pasti belajar dengan
tekun , balk mahasiswa tatap muka maupun mahasiswa yang belajar melaul
Universitas Terbuka. Lebih - leblh mahasiswa tersebut adalah para Guru
Sekolah Dasar. Setiap harinya berkecimpung dengan tugasnya di Sekolah
Dasar memberi dorongan, saran kepada anak didiknya untuk belajar. Sering
juga bila anak didiknya tidak dapat mengerjakan tugas yang diberikannya, para
guru sering memarahinya, karena siswanya tidak mau belajar. Dorongan , saran,
anjuran yang sering dilontar oleh guru kepada anak didiknya untuk belajar
merupakan hal yang sangat balk. Walaupun bagl para guru Sekolah Dasar
yang menjadi mahasiswa, hal tersebut sulit diterapkan pada dirinya sendiri. Hal
ini perlu disadari, bahwa para guru Sekolah Dasar adalah guru kelas, yang
seiap harl harus menylapkan beberapa materi untuk disampaikan kepada anak
didiknya . Selain itu juga harus menyelesaikan administrasi kelas/ sekolah, serta
masih ada tugas lain yang berkaitan dengan rumah tangga mereka. Jadi para
guru Sekolah Dasar betul — betul penuh dengan tugas, baik berkaitan dengan
kedinasannya maupun tugas keluarga, sehingga kesempatan untuk belajar
sangat kurang.

Selain masalah tersebut di atas, masalah keterlambatan modul. Juga
pembagiannya ftidak secara perseorangan. Maksudnya sefiap orang/ mahaslswa
~ ftidak menerima satu modul. Satu modul digunakan dua mahasiswa. Sehingga
pada waktu mahasiswa diberi tugas membaca, hanya sebagian mahasiswa yang
membaca, karena yang lain tidak menerima modul. Mahasiswa berusaha pinjam

dl Pokjar laln, tetapl sering dijawab masih digunakan, karena masih ada
mahasiswa yang belum lulus,

Kedua masalah di atas dapat dlpe"ahkan apablla mahasiswa beful - betul
berusaha demi meningkatkan pengetahuannya melalui kullah. Walaupun

banyak tugas yang harus diselesaikan asalkan dapat membagi waktu, per‘aya diri

dan bertanggung Jawab semua tugas tersebut akan terselesaikan dengan baik
dan tepat waktu.



Tidak hanya masalah di atas yang menjadi penghalang agar rajin membaca

modul. Masalah iain yang periu dipertimbangkan adalah dorongan dari keluarga,
atas®maupun dari teman seJawat. Masalah yang dihadap! setiap mahasiswa

dalam keluarga tidak sama, sehingga cara mengatasinya pun berbeda- beda.
Walaupun ada masalah pada keluarga, ada juga mahasiswa yang masih
menyempatkan untuk mempelajanl modul. Hal ini dilakukan oleh mahasiswa

yang minat belajamya tinggl dan tujuan utamanya belajar di Universitas Terbuka
adalah untuk menambah pengetahuan selain memperoleh ijazah.

Semua kendala di atas berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar
mahasiswa. Hal ini terllhat dari hasll jawaban mahasiswa pada tes dalam proses
tutorial. Pada tes formatif hasilnya sangat memuaskan, karena daya 'serap
mahasiswa rata-rata di atas ketentuan yang berlaku( 75 % ). Hal ini ditunjang
pendapat yang dikemukakan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan
Menengah pada Disain Tes Sumatif Paket BelajJar SPG sebagal berikut: *...
Daya serép dikatakan tinggi apabila paling sedikit 85% siswa yang belajar
dengan paket Belajar mencapal nilai 75 ke atas. (Depdikbud, 1986:8 ).

Kalau kita periksai tabel kerja di atas, dengan frekuensi yang diharapkan
(Fh) separo — separo dan dengan menerapkan rumus;
(Fo- Fh)+
X% = Z

Fh

Diperoieh xz= 36 . Juga diperoleh derajat kebebasan (b- 1 ) (k ~ 1 ) yaitu

(2-1)(2-1), atas dasar signifikansi 5% maupun signifikansl 1% adalah
signifikan.

Dengan de;mlklan hipotesis nihil yang mengharapkan pengaruh nllal tes
formatif terhadap hasll prsetasi belajar/ nilal tes dalam proses tutorial, ditolak.

Perbedaan hasil tes formatif dengan tes dalam proses tutorial banyak
penyebabnya sepertl yang telah dikemukakan di atas.

Kalau kita berbicara masalah prsetas! hasii belajar adalah masalah yang
kompleks. Berbagai unsur mempengaruhinya. Unsur — unsur itu seperti yang

24



telah disebutkan pada pendahuluan. Semua penyebab ketidakberhasilan belajar

mahasiswa adalah kembali kepada mahasiswa . Tutor memberi arahan,
bimbimbang, bantuan, jika mahasiswa tidak mau berusaha merupakan

perbuatan yang sia - sla/ tidak ada artinya.
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.Bahwa hasli tes formatif sangat memuaskan, nilai mahasiswa di atas daya
serap 75 %.
2. Bahwa prestasi belajar mahasiswa dalam proses futorial kurang memuaskan ,
karena dari semua responden tidak ada yang mendapatkan nilai di atas 75%.

3. Bahwa tidak ada pengaruhnya nilal formatif/tes formatif terhadap tlngkﬁt ke-
berhasilan mahsiswa dalam proses tutonal.

8. Saran - saran

1.Sebalknya mahasiswa mempelajan modul dengan sungguh — sungguh dan
memahami isi modul.

2. Hasll tes formatif sebaiknya merupakan hasil pekerjaan mahasiswa, sehingga
dapat diketahul dengan sesungguhnya kemampuan mahasiswa.

3. Jawaban haslil tes formatif sebaiknya bukanlah hasil kutipan jawaban yang te-
lah ada di dalam modul.

4 .Tutor hendaknya selalu memberi dorongan kepada mahasiswa untuk giat bel-
ajar.
5. Agar mempunyai kesempatan membaca modul dengan leluasa, sebaiknya

mahasiswa tidak hanya menggantungkan diri pada pemberian pinjaman dari
Kakancam, tetapl berusaha dengan memotocopy.

6.Agar yang lain mempunyai kesempatan membaca modul pinjaman dari Kakan-
cam, maka ketua kelompok kecil harus segera mengingatkan kepada pemba-
wa modul untuk segera memberikan kepada mahasiswa lain.
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Tes Formatif 1
dengan petunjuk

£
R
an yang sesuai

I

d

la

N

antaranya

a berimbuhan di antaranya .

;)

Guru Sekolah Dasur

(2) dan (3) benar.,
is
s

it

la (1),

1

Salah satu unsur kat
ik
(3) morfem dasar

(1) afiks

(2) kl
(2) terkat
(3) grama

(1) leks

A) bila hanya (1) dan (2) yang benar’
B) bila hanya (1) dan (3) yang benar
C) bila hanya (2) dan (3) yang benar

2. Sifat imbuhan bahasa Indone

Program Penyetaraan D-ll

Pilthlah salah satu jawab
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3. Morfem dasar yang bersifat terikat misalnya terdapat pada kata
(1) bertemu
(2) sandaran
(3) perjuangan

4. Kata berimbuhan yang bermorfem dasar fua misalnya
(1) ketua |
(2) tertua
(3) tua-tua

5. Kata berimbuhan yang berawalan ter- misalnya
(1) terima
(2) terasa
(3) terawat,

6. Kata berimbuhan yang bersisipan misalnya
(1) selebaran .
(2) bergelembung
(3) memperbaharui

(3) kemauan

8. Unsur langsung kata pemeriksaan adalah
(1) pe-an

(2) periksa
(3) pemeriksa

9. Kata berimbuhan yang berpartikel misalnya
(1) setujukah
(2) belajarlah
(3) bagaimanapun

10 Kata-kata bcrgﬁris di bawah ini yang berakhiran -pya terdapat pada kalimat
(1) Anak itu dibawanyg berkeliling kota.

(2) Mereka tidak setuju atas dinaikkannya anak itu,
(3) Berakhirnya Perang Diponegoro terjadi pada tahun 1830.

g+ e e e e —————— e
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" Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat pada akhir modul

ini, hitunglah jawuba:n- Anda yang benar, Untuk mengetuhui hasil belajur Anda, gunakaniah rumus
berikut 1ni.

Kumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan Anda = — ————memo——— X 100%

10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% =baik
0% - 79% =cukup
< 70% = kurang.

Bila hasil belajar Anda 80% atau lebih, lanjutkan kegiatan belajar Anda pada subpokok Bahasan

Afiksasi. Bagus!. Tetapi bila hasil belajar Anda kurang dari 80%, sebaiknya Anda mengulangi Sub-
prkok Bahasan morfem dan kata, terutama pada bagian-bagian yang belum Anda ketahui,

Program Penyetaraan D-ll Guru Sekolah Dasar
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Tes Formatif 2

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat!

l. Bentuk awalan mme- pada kata mengedrop, menurut proses morfofonogisnya disebabkan oleh.....
A. kluster morfem dasar

B. fonem awal morfem dasar
C. jumlah suku morfem dasar

D. sifat keasingan morfem dasar.

2. Dengan mortem dasar (terap) bentuk kata berimbuhan yang tepat menurut kaidah morfofonologi
bahasa Indonesia adalah.....

A. menerapkan
B. mentrapkan

C. menterapkan
+ D, mengetrapkan. |

3. Diantara kata-kata di bawah iui yang sesuai dengan kaidah morfofonologi adalah
A. nonton
- B. tepercik
C. mengkaji
D. ilmiawan.

4. Menurut kaidah morfonologi, perbedaan kata mengarungi pada mengarungi Jautan dengan
. mengarungi beras terletak pada perbedaan.....

A, morfem dasar

. B. bentuk awalan
C. fungsi akhiran |
'D. makna keseluruhan.

¢ 4
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S
J. Sesuaidengan fungsiimbuhan bahasa Indonesia, pemakaian awalan k¢-yang menyimpang terdapat
pada kata.....
A, ketemu
B. kehendak

C. kesekian
D. keberapa.

6. Sesuai dengan fungsi akhiran -an, pemakaian yang tepatdari kata-kata bergaris di bawah ini terdapat
pada kalimat.....

A. Kami berbicara sungguhan.
B. Dia sudah tidak punya kerjaan.

C. anak ingusan jangan dekat-dekat ke sini.
D. Masih bagusan rumahmu daripada rumahku ini.

7. Sesuai dengan fungsi awalan pe-, kata pemalag tepatnya digunakan pada kalimat
- A. Dia agak pemalas

B. Dia bukan pemalas
C. Dia sangat pemalas
D. Dia lebih pemalas lagi.

''''''

10 Di antara kata-kata bergaris di bawah ini yang strukturnya tepat terdapat pada kalimat.....
A. Dia langganan koran yang setia
B. Sebaiknya Anda mengenyampingkan hal itu
C. Katanya, dia akan jstirahat dahulu sebentar.
'D. Kamij akan berusaha untuk meneliti kejelasan berita itu.
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" Cocokkan jawaban Anda dengan Cunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdap pada akhir rmodut ini.
Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian hitung pula hasil belajar Anda dengan rumus berikut.

Rumus:

Jumlah juwaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan= — — x 100%

= e aE————

10

. Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90% - 100% = baik sekali

| 80% - 89% =baik
. 70% - 79% =cukup
- 70% = kurang

Jika Anda mencapai tingkat 80% utau lebih, Anda dapat melanjutkan Sub Pokok Bahasan
Perulangan. Bagus!. Tetapi jika kurang dari 80% sebaiknya Anda mengulangi materi tentang Sub
Pokok Bahasan Afiksasi bagian yang belum anda kuasai.
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Tes Formatif 3

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat!

I, Menurut struktur morfologisuya, dalam kata ulang setidak-tidaknya terdapat perulangan
A. imbuhan |

B. kata dasar
C. morfem dasar

D. unsur langsung,

2. Unsurulang kata keinggris-inggrisan adalah

A, ke-an

B. inggris o
C. inggrisan

D. keinggrisan.

3. Proses morfologis kata membupak-bapdakkan puda kalimat "Dia membapak-bapakkan orangtuaitu
sebagal pengganti ayahnya" adalal | |
- A. bapak - membapak - meinbapakkan - membapuk-bapakkan
B. bapuk - bapakkan - membupakkan - membapuk-bapakkan
C. bapuk - membapak - meinbapak-bapak - membapak-bapakkan
D. bapak - bapak-bapak - bupak-bupakkan - membupak-bapakkan.

Menurut proses morfologisnya, unsur dasar yang menjadi unsur langsung katamembesar-besurkun
adalah

. membesar

B
C. t_acsm*kan
D. membesarkan.
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5. Menurut perulangan unsur dasarnya, yang tcrmasuk bentuk kata ulang berimbuhan misalnya
A. pohon-pohonan, tumbuh-tumbuhan, tanam-tanaman
B. turun-temurun, selebar-lebarnya, pohon-pohonan
C. berpukul-pukulan, tumbuh-tumbuhan, turun-temurun
D. selebar-lebarnya, tanam-tanaman, berpukul-pukulan.

0. Menurut perulangan unsur dasarnya, yang termasuk bentuk kata ulang berubah bunyi misalnya
A. serta-merta, beramah-tamah, dedaunan

B. putra-putri, serta-merta, gilang-gemilang
C. gilang-gemilang, dedaunan, berlalu-lintas
- D. berlalu-lintas, beramuh-tamah, putra-putri,

7. Makna kata ulang yang berintensitas kuantitatif dan kualitatif misialnya
A, sesama, tanam-tanaman, rumah-rumahan

B. bolak-balik, gunung-gemunung, sesama
C. rumah-rumahan, Sayur-mayur, bolak-balik
D. saur-mayur, gunung-gemunng, tanam-tanaman.

8. Kataulang yang bermakna resiprokal misalnya
A. berlari-larian, bersurat-suratan, bermalas-malasan
B. bersurat-suratan, bertabrak-tabrakan, berkejar-kejaran
C. berjingkrak- jingkrakan, berkejar-kejaran, berlari-larian
D. bermalas-malasan, berjingkrak-jingkrakan, bertabrak-tabrakan.

9. Pemakaian kata guru-gury yang tepat, misalnya, terdapat pada kilimat
A. Kami guru-guru sekolah dasar
B. Guru-guru di sini rajin-rajin
C. Mereka bertanya kepada guru-guru itu
D. Banyak guru-guru yang menjadi anggota koperasi.

1) Pemakaian kata ulang yang tepat, misalnya, terdapat pada kalimat
A. Peristiwa itu sesungguhnya kait-mengkait
B. Di pasar dijual berbagai macam buah-buahan
C. Mereka agak kemalu-maluan ketika datang di sini.
D. Sebaiknya Anda bertanya-tanya dahuly sebelum pergi.

~ Setelah Anda selesai mengerjakan soal di atas, cocokkanlah jawal)
Tes Formatif 3 yang ada di bagian akhir modul ini. Hitunglah jaw

gunakaniah rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasa
Bahasan Perulangan.
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Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
' ———- x 100%

47 eeeeeee— -

- Tingkat penguasaan =

10

Ara tingkat penguasaan yang Anda capai

90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
T0% - 79% = cukup

< 70% = kurang

Jika Anda mencapai t.ingkat 80% atau lebih, Anda dapat melanjutkan kegiatan belajar Anda pada
sub pokok bahasan pemajemukan. Bagus! Bila kurang dari 80%, sebaiknya Anda mengulangi kegiatan
belajar tentang Sub Pokok Bahasan Perulangan, terutama pada bagian yang belum Anda kuasai

rogram Penyetaroan D1l Gury Sekolak Dasar




Tes Formatif 4

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan petunjuk di bawah ini.

A) bila hanya (1) dan (2) yang benar
B) bila hanya (1) dan (3) yang benar
C) bila hanya (2) dan (3) yang benar
D) bila (1), (2) dan (30 benar.

l. Menurut struktur morfologisnya, kata majemuk dinyatakan sebagai
(1) frase idiomatik.
(2) satuan morfologis
(3) kata polimorfemik.

2. Salah satu unsur morfologis kata fua renta adalah
(1) morfem bebas

(2) morfem ulang
(3) morfem terikat.

3. Salah satu unsur langsung kata kewargaan negars adalah
(1) morfem dasgr

(2) unsur monomorfemik
(3) unsur polimorfemik.

(3) tdak -cocok.

5. Yang termasuk kata majemuk bertingkat misalnya
(1) daripada
(2) bumi putra
(3) syahbandar.

6. Kata majemuk yang tergolong jenis kata benda misalnya
(1) lomba renang

(2) lomba berenang
(3) perlombaan renang.

)

- .
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7. Kata majemuk‘yang berkonstruksi eksosentrik misalnya

(1) jual beli

(2) terima kasih

(3) tanggung jawab.

| 8. Penulisan kata majemuk yang sesuai dengan pedoman EYD misalnya
| (1) anak-istri
(2) belajar-mengajar

(3) menyebar-luaskan.

Setelah Anda sclcsa:i mengerjakan soal di atas, cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci Jawaban
Tes Formatif 4 yang ada di bagian akhir modul ini, Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian

gunakanlah rumus di bawah ini untuk men getahuitingkat pénguasaan Anda terhadap materi Sub Pokok
Bahasan Pemajemukan., |

. Rumus: | ‘ ’ .
Jumlah jawaban Anda yang benar | N
Tingkat penguasaan s ——oo— = x 100%
| 8

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai
90% - 100% = baik sekali -
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup
< 70% =kurang.

- Jika Andamencapai tingkat 80% atau lebih, Andadapat melanjutkan mengikuti Modul Scldﬁjutnya, |

Bagus! Tetapi jika kurng dari 80% sebaiknya Anda mengulangi materi tentang Sub Pokok Bahasan
Pemejemukan, terutama pada bagian yang belum Anda kuasa, '
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Nama .
Pefunjuk:

1. Kerjakan soal di hawah ini |
2. Tuliskan nama Saudara !
3. Pilinlah A.Jika 1, 2, dan 3 henar

B.Jika 1 dan 3 benar

C.Jika 2 dan 3 benar

D.Jika 3 saja benar

1.Dalam bahasa Indonesia ada istilah satuan morfologis, satuan ini terdiri:
1. Fonem |

2. Morfem
3. Kata
2.Unsur gramatis terkecil dari kata menjanitkan dan membelikan. adalah...
1. jahit
2. bel
3.me —Kkan
3.Deretan di bawah ini yang termasuk morfem adalah:
1.me—, ber- , di
2. murah, pergi, meja
3. mahal, luas, tinggi
4 Kata mrﬁendasari kata putihkan , memutihkan, diputinkan, istilah yang
tepat untuk kata putih tersebut adalah. ...
1.morfem
2.morfem tambahan
3.morfem dasar
9.Me ~ kan pada kata memutihkan adalah sebuah imbuhan. Bila dikaitkan

dengan makna, me-kan bermakna...
1.leksis

2.struktural
3.gramatikal



6.Berdasarkan unsur — unsurnya morfem dasar dan imbuhan bersifat. ..
1.tidak mutlak
2.berubah - ubah

Stetap

7.Baik imbuhan maupun morfem dasar yang mempunyai hubungan langsung
dengan satuan di atasnya, disebut...

1.kata
2.kata jadian
3.unsur langsung

8 Manakah dari diagrarh di bawah ini yang dapat diterima ?

1. menunjukkan 2. mel7ikan S.menunjukkan
melari tunj/ukk<
-kan e- f{art  -kan me-  twnjuk -kan

3.Deretan di bawah ini yang berkedudukan lebih longgar adalah. ..
f..an, -l  -kan
2.me-Kan, di-kan, per-an
J.lah, kah, pun

10.Pensilku berwarna merah. Ku pada pensilku disebut.
1.prokiftik

2.enklitik
3.Klitik
11.Unsur langsung kata berkesudahan adalah. ..
1.ber-
2.5udah
3.kesudahan

12.Kata berimbuhan yang berpartikel adalah. ..
1.meskipun

2.bagaimanapun

3.pergilah



13.Struktur kata berimbuhan dapat diuraikan berdasarkan. ..

1.struktur bentuk
2 .struktur makna

3.struktur fungsi
14 Struktur morfologis kata berimbuhan diperngaruhi oleh.
1.struktur morfem
2 .strukutur kata
3.struktur fonologisnya
156.Yang termasuk alomorf dari me- adalah...
1.me - |
Z2.men-, mem-
3.meng- , meny-
16 Dari deretan di bawah ini yang benar adalah. ..
T.mempraktekkan
2 mentraktor
J.mengkristal

17 Imbuhan yang berfungsi pembentuk kata sifat acdalah. .
1.ter-

2.~
3.~ ah
18.Yang termasuk kata tugas adalah...
-1 .setelah. sesudah
é.setiap, sewaktu
J.sehbenarnya, sesungguhnya

19.Kata kekuatan merupakan unsur kata berkekuatan maka kekuatan
termasuk. ..

1.benda
2. kata benda
3.jenis henda



20.01a suruh orang itu.

vaya lidak melaksanakan suruhan orang itu.
Kata suruhan di atas sama .

T.maknanya
2.jenishya
3.bentuknyd |
21.Kata bergaris bawah yang bermakna struktural adalah...

1.Dia anak rajin

2.Anak- anak pergi ke pantai.

nylyaalis & Sl ariliar-Sey

22.Bentuk yang benar di bawah ini adalah..
1.ber- (lari) -2
2. berlari =2
3.berlari- lari --(2)
23 Unsur dasar dari bentuk ttang tanam- tanaman adalah
1. tanain-{anam

2.tanam
3 tananam
24.Dari deretan di bawah ini yang termasuk kata ulang sebagian adalah. ...
I henari- ar
<.tai- temal
3 segala- galanya
<3.Peinakaran kata guru- guru yang tepat adalah ..
1.Kami guru - guru sekolah dasar.
2 Guru- guru di sini rajin- rajin.
3.Mereka bertanya kepada guru- guru itu.

26.Kelompok kata yang b'ergaris bawah dalam kalimat di bawah in1 yang
fermasuk frase adalah...

1.Dia menjadi tangan kanan Pak Lurah.

2.0rang tua Amat menyeberang jalan.
3.Dia naik kereta kerajaan.




Z7.Satuan painasa yang bergaris bawah dalam xaiimat di bawan ini yang
formasuk kata meemuk adaian
P Ruimis kucing ity dicukur adik

2.abu membuat mala sapt untuk makan siang.

3 Dia masih mempunyai orang tua.

S.Kdla majemuk i pawail I yang unsWw-unsuinyd lenmasus invifeimn bebas

S
Cu

adalan. ..
1 rurmah sakit. sapu rangan
2 [ua pangka, gedung ;uang
3 suami st tidak adit
28.Kata majemuk yang unsur dasaiiya mempunya distribusi yang sama dengan
kKata majemuk i sendirt disehut
|.Kala majemuk pertingkat
2.kala majemuk setara

3 kata majemuk enrosontrig

~~

Zaluh salu unsur langsung kata ketidakcecekan adalah. .

{4
2

- '

t ke an
F CGLOR

3 idak cocok





